ISSN-L: 2828-4798

JSPA : JURNAL STUNITNG DAN APLIKASINYA

ISSN: 2828-4798

EDUKASI TENTANG PENTINGNYA PENCEGAHAN KEHAMILAN USIA DINI
DAN KEKURANGAN ENERGI KRONIS PADA WANITA USIA SUBUR

EDUCATION ABOUT THE IMPORTANCE OF PREVENTING EARLY PREGNANCY AND
CHRONIC ENERGY DEFICIENCY IN WOMEN OF FERTILIZING AGE

Arsulfa 1, Kartini 2, Farming 3

123 Minat Kebidanan, Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Kendari

Poltekkes Kemenkes
Kendari, Indonesia
ISSN: 2828-4798
jurnaldanhakcip-
ta@poltekkes-kdi.ac.id

Received: 1 Maret 2024
Accepted: 22 Maret 2024

Kata kunci: edukasi,
kekurangan energi
kronis, kehamilan usia
dini

Keywords: education,
chronic lack of energy,
early pregnancy

Funding source:
Poltekkes =~ Kemenkes
Kendari

DOIL
https://doi.org/10.369
90/jspa.v3il.1455

Korespondensi e-mail : gloriakartini@gmail.com

RINGKASAN

Masalah kesehatan ibu dan bayi merupakan salah satu
masalah yang mendapat perhatian khusus terkait pening-
katan kualitas hidup manusia di dunia. Salah satunya ada-
lah kasus kurang energi kronik (KEK) dan kehamilan usia
dini yang masih merupakan masalah kesehatan di
Indonesia. Prevalensi KEK pada wanita hamil di
Indonesia berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 sebesar
17,3% dan berdasarkan profil Kesehatan Indonesia tahun
2019 sebesar 17,9%, terjadi peningkatan angka kejadian ibu
hamil dan wanita usia subur dengan KEK di Indonesia.
Pengabdian masyarakat ini mengaplikasikan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh pengusul tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian KEK pada ibu
hamil dan kehamilan wusia dini. Metode pengabdian
masyarakat yang dilakukan adalah penyuluhan edukatif,
dan partisipatif, dengan sasaran wanita usia subur. Hasil
kegiatan menggambarkan adanya respon positif dari
masyarakat yang terlihat dalam mengikuti kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dan setelah diberikan
penyuluhan sebagian besar pengetahuan dan sikap wanita
usia subur tentang pentingnya pencegahan kehamilan usia
dini dan KEK sudah baik dan positif. Diperlukannya
edukasi pada wanita usia subur terutama dalam
meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya gizi
sebelum dan saat kehamilan yang dapat memutus mata
rantai kejadian KEK. Diharapkan wanita usia subur
menjadi agen pencegah kejadian KEK.
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ABSTRACT

Maternal and infant health problems are one of the problems that receive special attention
related to improving the quality of human life in the world. One of them is cases of chronic energy
deficiency (CED) and early pregnancy which are still health problems in Indonesia. The prevalence of
CED in pregnant women in Indonesia based on 2018 Riskesdas data was 17.3% and based on the
2019 Indonesian Health Profile of 17.9%, there has been an increase in the incidence of pregnant
women and women of childbearing age with CED in Indonesia . This community service applies
previous research conducted by the proponent on factors related to the incidence of CED in pregnant
women and early pregnancy. The community service method used is educational and participatory
outreach, targeting women of childbearing age. The results of the activity illustrate that there is a
positive response from the community which can be seen in participating in community service
activities and after being given counseling, most of the knowledge and attitudes of women of
childbearing age about the importance of preventing early pregnancy and CED are good and positive.
There is a need for education among women of childbearing age, especially in increasing knowledge
about the importance of nutrition before and during pregnancy which can break the chain of CED
events. It is hoped that women of childbearing age will be agents in preventing the incidence of CED.

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan ibu dan bayi merupakan salah satu masalah yang mendapat
perhatian khusus terkait peningkatan kualitas hidup manusia di dunia (Aldriana, 2021).
Masalah kesehatan ibu dan bayi banyak faktor yang mempengaruhi dan saling
berhubungan satu sama lain (Andini, 2020). Salah satunya adalah kasus kurang energi
kronik (KEK) dan kehamilan usia dini yang masih merupakan masalah kesehatan di
Indonesia (Kemenkes RI, 2021).

Kekurangan Energi Kronik merupakan kondisi yang disebabkan karena adanya
ketidakseimbangan asupan gizi antara energi dan protein, sehingga zat gizi yang
dibutuhkan tubuh tidak tercukupi (Kemenkes RI, 2021). Di Negara Afrika dan Asia,
khususnya di wilayah sub-Sahara dan Asia Tenggara merupakan pusat kemiskinan
global dan kurang gizi kronik karena mayoritas populasi tinggal di daerah
terpencil/pendesaan. Tingkat dari kurang gizi kronik dari 777 juta pada tahun 2015
mengalami peningkatan menjadi 815 juta pada tahun 2020 dan diperkirakan setidaknya
sekitar 120 juta dari wanita (60%) tinggal di Asia Selatan dan tenggara mengalami KEK
(FAO, 2021).

Berdasarkan hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) Tahun 2015,2016 dan 2017
ditemukan data persentase ibu hamil dan wanita usia subur kekurangan energi kronis
(KEK) di Indonesia pada tahun 2015 sebanyak 13,3%, pada tahun 2016 sebanyak 16,2%,
pada tahun 2017 sebanyak 14,8% (Kemenkes, 2018). Prevalensi KEK pada wanita hamil
di Indonesia berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 sebesar 17,3% dan berdasarkan
profil Kesehatan Indonesia bahwa angka kejadian KEK pada ibu hamil dan wanita usia
subur tahun 2020 sebesar 17,9% (Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan angka kejadian ibu hamil dan wanita usia
subur dengan KEK di Indonesia. Persentase ibu hamil dan wanita usia subur risiko KEK
menurut provinsi dalam laporan hasil pemantauan status gizi (PSG) tahun 2019
menunjukan bahwa jumlah persentasi ibu hamil dan wanita usia subur dengan risiko
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KEK di Sulawesi Tenggara sebesar 17% dan pada tahun 2020 meningkat menjadi
sebesar 22,38% (Kemenkes RI, 2021). Prevalensi KEK pada wanita hamil di Sulawesi
Tenggara berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 sebesar 28,0% dan berdasarkan profil
Kesehatan Sulawesi Tenggara bahwa angka kejadian KEK pada ibu hamil dan wanita
usia subur tahun 2019 sebesar 28,7% (Dinkes Sultra, 2020). Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan angka kejadian ibu hamil dan wanita
usia subur dengan KEK di Sulawesi Tenggara.

Persentase ibu hamil dan wanita usia subur risiko KEK di Kabupaten Konawe
Propinsi Sulawesi Tenggara tahun 2016 sebesar 20,2%, tahun 2017 sebesar 23,8%, tahun
2018 sebesar 24,6% dan tahun 2019 sebesar 25,8% (Dinkes Konawe, 2019). Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan angka kejadian ibu hamil
dan wanita usia subur dengan KEK di Kabupaten Konawe Propinsi Sulawesi Tenggara.
Kekurangan zat gizi dan rendahnya derajat kesehatan ibu hamil dan wanita usia subur
masih sangat rawan, karena hal ini merupakan salah satu faktor yang berkontribusi
pada kematian ibu. Angka kematian ibu (AKI) sebagian besar disebabkan oleh
perdarahan yang dikarenakan anemia gizi dan KEK selama masa kehamilan
(Moediarso et all, 2020). Jumlah kematian ibu menurut data World Health Organization
(WHO) sebesar 295.000 kematian (WHO, 2019).

Jumlah kematian tertinggi berada di Sub-Saharan Africa and Southern Asia
sebanyak 254.000 kematian (86%) dan di ASEAN sebanyak 157.000 kematian. Menurut
WHO bahwa setiap hari ada 830 ibu yang meninggal (dI Indonesia terdapat 38 ibu
meninggal akibat penyakit/komplikasi terkair kehamilan dan persalinan) (WHO, 2019).
Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia berdasarkan data Kemenkes RI pada tahun 2018
sebanyak 4.226 kematian dan tahun 2019 turun menjadi 4.221 kematian. Jumlah
kematian ibu di Sulawesi Tenggara pada tahun 2018 sebanyak 60 kematian dan pada
tahun 2019 naik menjadi 66 kematian (Kemenkes RI, 2021).

Ibu hamil dan wanita usia subur yang menderita KEK mempunyai risiko
kematian mendadak pada masa perinatal atau risiko melahirkan bayi dengan berat bayi
lahir rendah (BBLR) (Nisa dkk, 2018). Tingginya angka kurang gizi pada ibu hamil dan
wanita usia subur ini juga kontribusi terhadap tingginya angka BBLR. Jumlah kasus
BBLR di Indonesia tahun 2020 sebesar 6,2% dan di Sulawesi Tenggara sebesar 5,8%
(Kemenkes RI, 2021). Selain kekurangan energi kronis, masalah lain yang dihadapi oleh
Wanita usia subur adalah kehamilan usia dini. Masalah kehamilan pada usia dini
merupakan masalah yang penting dan perlu diperhatikan karena dapat mengakibatkan
masalah pada ibu dan juga pada bayinya. Ibu dengan rasa emosionalnya yang belum
stabil dan tegang akan berakibat kecacatan kelahiran karena adanya rasa penolakan
secara emosional ketika ibu mengandung bayinya. Risiko yang dialami ketika
kehamilan usia dini meliputi tekanan darah tinggi, kelahiran prematur, berat bayi lahir
rendah, penyakit menular seksual, depresi postpartum. Penyebab kehamilan usia dini
berasal dari keluarga, diri sendiri, pendidikan dan lingkungan masyarakat (Sari dkk,
2020).

Penyebab utama terjadinya KEK pada ibu hamil dan wanita usia subur yaitu
sejak sebelum hamil ibu sudah mengalami kekurangan energi, karena kebutuhan
orang hamil lebih tinggi dari ibu yang tidak dalam keadaan hamil (Suryani dkk, 2021).
Kehamilan menyebabkan meningkatnya metabolisme energi, karena itu kebutuhan
energi dan zat gizi lainnya meningkat selama hamil (Patmalia dkk, 2021). Penyebab dari

PENERBIT : POLTEKKES KEMENKES KENDARI 11


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2828-4798

SPA : Jurnal Stunting Dan Aplikasinya Vol. 3 No.1/ 2024 ISSN-L: 2828-4798

KEK dapat dibagi menjadi dua, yaitu penyebab langsung dan tidak langsung (Nuraeni
dan Umar, 2021).

Penyebab langsung terdiri dari asupan gizi atau pola konsumsi dan infeksi
(Febrianti dkk, 2020). Penyebab tidak langsung terdiri dari hambatan utilitas zat-zat gizi,
status gizi kurang, berat badan kurang, sosial ekonomi yang kurang, pengetahuan,
pendidikan umum dan pendidikan gizi kurang, ketersediaan pangan yang kurang
mencukupi kubutuhan, kondisi hygiene yang kurang baik, jumlah anak yang terlalu
banyak, hamil usia dini, penghasilan rendah, perdagangan dan distribusi yang tidak
lancar dan tidak merata, pola makan yang kurang baik, pemberian tablet Fe. Penyebab
tidak langsung dari KEK disebut juga penyakit dengan causa multi factorial (Ihtirami
dkk, 2021).

Umur berpengaruh terhadap terjadinya KEK. Semakin muda (<20 tahun) atau
semakin tua (>35 tahun) usia seorang ibu yang sedang hamil akan berpengaruh
terhadap kebutuhan gizi yang diperlukan (Rahmi, 2020). Umur muda perlu tambahan
gizi yang banyak karena selain digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan
dirinya sendiri juga harus berbagi dengan janin yang sedang dikandung. Umur yang
tua perlu energi yang besar juga karena fungsi organ yang makin melemah maka
memerlukan tambahan energi yang cukup guna mendukung kehamilan yang sedang
berlangsung (Fatimah dan Fatmasanti, 2019).

Faktor sosial ekonomi seperti kemiskinan, pendidikan, ketidaksetaraan gender
dan akses terhadap air dan sanitasi merupakan penentu penting hasil kesehatan di
banyak Negara berpenghasilan rendah. Literatur ilmiah penuh dengan bukti hubungan
antara kekurangan gizi, kemiskinan dan pendidikan ibu yang rendah (Aulia dkk, 2020).
Asupan zat besi yang kurang ditambah kondisi kehamilan akan meningkatkan
metabolisme dan kebutuhan nutrisi pada ibu dan bayi apabila tidak terpenuhi akan
meningkatkan risiko kejadian KEK (Nugraha dkk, 2019).

Data awal yang diperoleh di Desa Pekaroa Kabupaten Sawa diperoleh data
jumlah ibu hamil dan wanita usia subur pada tahun 2018 sebanyak 215 orang, pada
tahun 2019 sebanyak 238 orang, pada tahun 2020 sebanyak 241 ibu. Jumlah wanita usia
subur KEK tahun 2018 sebanyak 55 orang (25.5%), tahun 2019 sebanyak 62 orang
(26.1%) dan tahun 2020 sebanyak 77 orang (31.9%). Jumlah kehamilan usia dini tahun
2019 sebesar 37%, dan tahun 2020 sebesar 39%. Data tersebut menunjukkan masih
tingginya kejadian KEK dan kehamilan usia dini pada ibu hamil dan wanita usia subur
sehingga diperlukan penanganan yang lebih intensif.

METODE

Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah penyuluhan edukatif,
dan partisipatif, dengan sasaran wanita usia subur. Program pengabdian masyarakat
dimulai dari bulan juli sampai agustus tahun 2023. Metode promosi kesehatan yang
diberikan berupa penyuluhan kesehatan yang diberikan terkait pentingnya pencegahan
kehamilan usia dini dan kekurangan energi kronis (KEK). Penyuluhan diberikan dalam
suasana yang tidak kaku dengan menggunakan metode ceramah, curah tanya jawab,
media leaflet dan power point, serta interaksi dua arah. Sebelum menerima penyuluhan
yang diberikan, kepada sasaran mengisi kuisioner pretest dan setelah pemberian
pelatihan dan edukasi, sasaran mengisi kembali kuisioner posttest.
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Tabel. 1
Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Pentingnya Pencegahan Kehamilan Usia
Dini dan kekurangan Energi Kronis Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Edukasi di
Desa Pekaroa Kecamatan Sawa Kabupaten Konawe Utara

Pengetahuan Sebelum Sesudah
WUS f % f %
Baik 1 5.0 19 95.0

Cukup 3 15.0 1 5.0
Kurang 16 80.0 0 0
Jumlah 20 100 20 100

Tabel 1. menyatakan adanya perubahan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya pencegahan kehamilan usia dini dan kekurangan energi kronis.
Pengetahuan WUS sebelum dilakukan edukasi lebih banyak yang
berpengetahuan kurang sebanyak 16 orang (80.0%), namun setelah diberikan
edukasi terjadi peningkatan jumlah WUS dengan pengetahuan baik sebanyak 19
orang (95.0%) sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabmas dalam
bentuk edukasi dapat meningkatkan pengetahuan WUS menjadi baik tentang
pentingnya pencegahan kehamilan usia dini dan kekurangan energi kronis.

Tabel. 2
Sikap Wanita Usia Subur Tentang Pentingnya Pencegahan Kehamilan Usia Dini
dan kekurangan Energi Kronis Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Edukasi di Desa
Pekaroa Kecamatan Sawa Kabupaten Konawe Utara

) Sebelum Sesudah
Sikap WUS = % r %
Positif 3 15.0 18 90.0
Negatif 17 85.0 2 10.0
Jumlah 20 100 20 100

Tabel 2. menyatakan adanya perubahan sikap masyarakat tentang
pentingnya pencegahan kehamilan usia dini dan kekurangan energi kronis.
Sikap WUS sebelum dilakukan edukasi lebih banyak yang bersikap negatif
sebanyak 17 orang (85.0%), namun setelah diberikan edukasi terjadi peningkatan
jumlah WUS dengan sikap positif sebanyak 18 orang (90.0%) sehingga dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengabmas dalam bentuk edukasi dapat
meningkatkan sikap WUS menjadi positif tentang pentingnya pencegahan
kehamilan usia dini dan kekurangan energi kronis.
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PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi tentang pentingnya
pencegahan kehamilan usia dini dan kekurangan energi kronis pada wanita usia
subur diawali dengan kegiatan penjajakan yang dilaksanakan pada tanggal 27 Juli
2023, kemudian dilanjutkan dengan perizinan ke tempat pelaksanaan yaitu di Desa
Pekaroa pada tanggal 29 Juli 2023. Kegiatan edukasi dilaksanakan tanggal 31 Juli
2023 di Desa Pekaroa Kecamatan Sawa Kabupaten Konawe Utara. Selama
berlangsungnya kegiatan pengabdian, masyarakata dalam hal ini wanita usia subur
sangat antusias berpartisipasi dalam kegiatan tersebut dan memahami betapa
pentingnya gizi untuk pencegahan stunting. Pada dasarnya wanita usia subur sangat
perlu diberikan pemahaman tentang pentingnya pencegahan kehamilan usia dini
dan kekurangan energi kronis karena para wanita inilah yang akan melahirkan
generasi berikutnya yang sehat dan terbebas dari stunting. Dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang menjadi sasaran adalah wanita usia subur
yang berada di Desa Pekaroa Kecamatan Sawa Kabupaten Konawe Utara sebanyak
20 orang, yang dihadiri oleh tim pelaksana kegiatan, mahasiswa serta perangkat
desa. Target kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan perubahan sikap wanita usia subur melalui pemberian edukasi.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberian
edukasi tentang pentingnya pencegahan kehamilan usia dini dan kekurangan energi
kronis diharapkan dapat memberikan manfaat yang sangat signifikan pada wanita
usia subur karena dengan adanya kegiatan tersebut para wanita usia subur dapat
mengetahui pentingnya pencegahan kehamilan usia dini dan kekurangan energi
kronis, sehingga WUS dapat memenuhi kebutuhan gizinya dan menikah usia >20
tahun sebagai upaya pencegahan KEK dan kehamilan usia dini. Pada saat dilakukan
pretest mayoritas WUS masih berpengetahuan kurang dengan sikap mayoritas
negatif, setelah diberikan penyuluhan mereka sudah mulai memahami tentang
pentingnya pencegahan kehamilan usia dini dan kekurangan energi kronis ditandai
dengan perubahan pengetahuan dengan sikap pada WUS yang mengalami
peningkatan.

Gambar 1.

Kegiatan Penyuluhan Pentingnya Pencegahan Kehamilan Usia Dini dan kekurangan
Energi Kronis Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Edukasi di Desa Pekaroa Kecamatan
Sawa Kabupaten Konawe Utara
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian edukasi pada wanita usia subur dalam upaya pencegahan dini
KEK dan hamil usia muda dapat meningkatkan pemahaman wanita usia subur
tentang pentingnya pencegahan kehamilan usia dini dan kekurangan energi kronis.
Hal tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam menurunkan angka
kejadian KEK pasa WUS. Wanita usia subur sebagai calon ibu dan ibu diharapkan
memiliki pengetahuan tentang usia sehat untuk hamil dan bahaya KEK. Wanita usia
subur yang mendapat edukasi pada kegiatan pengabdian masyarakan ini dapat
menjadi agen pencegah kehamilan usia dini dan KEK yang dapat menularkan
pengetahuannya kepada masyarakat lainnya yang ada disekitarnya. Adanya respon
positif dari wanita usia subur dan aparat desa yang terlihat dalam mengikuti
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan setelah diberikan penyuluhan sebagian
besar (95.0%) pengetahuan wanita usia subur tentang pentingnya pencegahan
kehamilan usia dini dan kekurangan energi kronis sudah baik, dan sebagian besar
(90.0%) sikap wanita usia subur tentang pentingnya pencegahan kehamilan usia dini
dan kekurangan energi kronis sudah positif.

KEKURANGAN KAJIAN

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat untuk
merancang intervensi yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan, serta sebagai dasar
penelitian selanjutnya yang mendukung upaya pemerintah dan organisasi kesehatan
dalam mengatasi masalah stunting melalui pencegahan pernikahan usia dini dan
KEK di Indonesia.
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Tim Pengabdian Masyarakat Jurusan kebidanan mengucapkan terima kasih
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